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 Dalam era transformasi digital, penguasaan teknologi informasi dan kemampuan 
menciptakan konten digital yang relevan menjadi kebutuhan mendesak bagi 
masyarakat desa. Pelatihan bertajuk "Pelatihan Pembuatan Konten Digital Percepat 
Digitalisasi Desa Cerdas bagi Masyarakat Nagari Singkarak" ini diselenggarakan 
dengan tujuan untuk mempercepat proses digitalisasi desa cerdas di Nagari 
Singkarak melalui pelatihan pembuatan konten digital. Kegiatan ini melibatkan 
pelatihan langsung bagi masyarakat lokal, termasuk pemuda, perangkat desa, dan 
pelaku UMKM, dalam berbagai aspek pembuatan konten seperti pengambilan 
gambar, pengeditan video, hingga strategi pemasaran digital. Selain itu, pelatihan ini 
juga menghadirkan narasumber yang berpengalaman di bidang digital marketing dan 
konten digital, yang akan berbagi tips dan pengalaman praktis dalam meanfaatkan 
platform digital untuk mencapai target audiens yang lebih luas. Dengan pendekatan 
partisipatif, masyarakat dilatih untuk memanfaatkan media digital sebagai alat promosi 
potensi desa, seperti pariwisata, produk lokal, dan budaya tradisional. Hasil pelatihan 
menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam menghasilkan konten yang 
kreatif dan efektif, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya digitalisasi dalam 
pembangunan desa. Pelatihan ini diharapkan dapat mendorong kemandirian 
masyarakat Nagari Singkarak dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan daya saing desa di era digital. 

 Abstract 

 In the era of digital transformation, mastery of information technology and the ability to 
create relevant digital content are urgent needs for village communities. The training 
entitled “Digital Content Creation Training Accelerates Smart Village Digitalization for 
the Community of Nagari Singkarak” was held with the aim of accelerating the smart 
village digitalization process in Nagari Singkarak through digital content creation 
training. This activity involves hands-on training for local communities, including youth, 
village officials, and UMKM players, in various aspects of content creation such as 
shooting, video editing, and digital marketing strategies. In addition, the training also 
features resource persons experienced in digital marketing and digital content, who 
will share practical tips and experiences in utilizing digital platforms to reach a wider 
target audience. Using a participatory approach, the community was trained to utilize 
digital media as a tool to promote village potential, such as tourism, local products, 
and traditional culture. The results of the training showed an increase in participants' 
ability to produce creative and effective content, as well as increased awareness of 
the importance of digitalization in village development. This training is expected to 
encourage the independence of the Nagari Singkarak community in utilizing 
technology to improve the welfare and competitiveness of the village in the digital era. 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini merupakan era-nya digital, dimana masa ketika informasi sangat mudah dan cepat untuk 
diperoleh, informasi tersebut di akses menggunakan teknologi digital. Perkembangan dari teknologi 
informasi dan komunikasi tersebut berdampak pada terjadinya transformasi digital yang mampu 
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merubah tatanan industri (Saputra, 2023). Dalam era transformasi digital, pemanfaatan teknologi 
informasi menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung pembangunan dan pengelolaan desa. Desa 
cerdas (smart village) adalah konsep yang mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan 
pelayanan publik, mengoptimalkan potensi lokal, dan mempercepat pembangunan masyarakat desa 
secara berkelanjutan (Halim et al, 2024). Di Indonesia, implementasi desa cerdas menjadi salah satu 
strategi pemerintah untuk mendukung percepatan pembangunan desa yang tertuang dalam program 
nasional digitalisasi desa. 

Nagari Singkarak, sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam bidang 
pariwisata, budaya, dan produk lokal, menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi digital 
untuk memperkenalkan keunggulannya ke tingkat nasional maupun internasional. Salah satu cara yang 
dapat ditempuh untuk mengatasi tantangan ini adalah melalui pelatihan pembuatan konten digital. 
Konten digital yang kreatif dan relevan mampu menjadi sarana efektif untuk mempromosikan potensi 
desa sekaligus mempercepat digitalisasi dalam lingkup masyarakat lokal. 

Pelatihan pembuatan konten digital bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 
kepada masyarakat, termasuk pemuda, perangkat desa, dan pelaku UMKM, dalam memanfaatkan 
media digital sebagai alat promosi. Proses pelatihan ini mencakup teknik pengambilan gambar, 
pengeditan video, hingga strategi pemasaran digital. Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan ini tidak 
hanya meningkatkan kemampuan teknis peserta tetapi juga memperkuat kesadaran akan pentingnya 
digitalisasi sebagai bagian dari pembangunan desa berkelanjutan. (Jalal et al., 2024) 

Penelitian terkait menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat mendukung 
pengembangan potensi lokal desa. Sebagai contoh, (Ambarwati et al., n.d.) dalam jurnal BESIRU 
menjelaskan bahwa pelatihan konten digital di Desa Grujukan Petanahan Kebumen mampu 
meningkatkan promosi potensi lokal desa melalui konten digital yang terstruktur dan kreatif. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital di desa dapat meningkatkan daya saing, 
memberdayakan masyarakat lokal, dan memperluas akses terhadap peluang ekonomi baru. Misalnya, 
studi oleh (Nugraha, 2023), menyatakan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat secara signifikan 
meningkatkan literasi digital masyarakat desa, sehingga mendukung pengembangan potensi lokal. 

Dengan demikian, pelatihan pembuatan konten digital di Nagari Singkarak diharapkan dapat 
menjadi langkah awal yang strategis dalam mewujudkan digitalisasi desa cerdas. Pelatihan ini tidak 
hanya mendorong kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan teknologi tetapi juga meningkatkan 
daya saing Nagari Singkarak dalam berbagai aspek, terutama di era transformasi digital yang semakin 
kompetitif. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Digitalisasi Desa Cerdas 

Digitalisasi desa cerdas merupakan langkah strategis untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dalam meningkatkan pelayanan publik, transparansi, dan partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan desa (Halim et al, 2024). Desa cerdas tidak hanya berfokus pada 
infrastruktur teknologi, tetapi juga pada pengembangan sumber daya manusia yang mampu 
memanfaatkan teknologi tersebut. (Manubey et al., 2022) menyebutkan bahwa literasi digital 
menjadi salah satu fondasi utama dalam mengoptimalkan potensi desa melalui teknologi. 

2.2. Pentingnya Pembuatan Konten Digital 

Pembuatan konten digital menjadi salah satu komponen kunci dalam mempromosikan 
potensi lokal, seperti pariwisata, budaya, dan produk UMKM. Menurut (Nugraha, 2023), 
pelatihan pembuatan konten digital dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 
menyampaikan pesan secara efektif kepada audiens. Hal ini mendukung upaya promosi desa 
secara luas, baik untuk menarik wisatawan maupun investor. 

2.3. Pelatihan Digitalisasi untuk Pembangunan Desa 

Pelatihan berbasis teknologi telah terbukti meningkatkan literasi digital masyarakat desa. 
Penelitian oleh (Prasetyo et al., 2024) menunjukkan bahwa pelatihan teknologi dapat 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengelola 
potensi lokal secara mandiri. Selain itu, (Pratama, 2023) menyoroti keberhasilan pelatihan 
digital dalam mendukung desa wisata, di mana masyarakat dilatih untuk memanfaatkan media 
digital sebagai alat pemasaran. 
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2.4. Studi Kasus Digitalisasi Desa 
Implementasi digitalisasi di berbagai desa telah menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sebagai contoh, pelatihan pembuatan konten digital di Desa Grujukan 
berhasil meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dengan memanfaatkan promosi berbasis media 
sosial (Ansar et al., 2024). Selain itu, pelatihan serupa di Desa Kolam membantu meningkatkan efisiensi 
administrasi desa dan transparansi pelayanan publik (Baskoro et al., 2023). 

3. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode partisipatif dan kolaboratif untuk 
memastikan keterlibatan aktif masyarakat Nagari Singkarak. Metode ini dirancang agar masyarakat 
Nagari Singkarak tidak hanya memahami pentingnya digitalisasi tetapi juga memiliki kemampuan 
praktis untuk memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan potensi Nagari secara mandiri. Tahapan 
pelaksanaan kegiatan sebagai berikut : 

3.1 Persiapan Kegiatan 
1. Identifikasi kebutuhan 

Melakukan survei awal untuk mengidentidikasi kebutuhan masyarakat terkait literasi digital dan 
pembuatan konten digital. Survei dilakukan melalui komunikasi dan diskusi dengan perangkat 
desa dan duta serta kader digital Nagari Singakarak. 

2. Penyusunan Materi 
Menyusun materi pelatihan yang mencakup pemahaman mengenai literasi digital, dasar – dasar 
fotografi, videografi, pengeditan konten dan strategi pemasaran digital serta etika yang baik 
seorang konten kreator dalam bermedia digital. 

3. Koordinasi dengan Mitra 
Melibatkan narasumber dan praktisi digital untuk memberikan pelatihan dengan berkoordinasi 
dengan duta dan kader digital di Nagari Singkarak. 
 

3.2 Pelaksanaan Pelatihan 
1. Pengenalan Dasar Digitalisasi dan Konten Digital 

Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi digital dan digitalisasi desa serta 
dilanjutkan pembuatan konten digital sebagai alat promosi potensi lokal. 

2. Etika di dalam bermedia Digital 
Tidak lupa, narasumber juga memberikan pemahaman pentingnya memperhatikan etika digital 
dalam pembuatan hingga publikasi konten di media digital. 

3. Teknik Pembuatan Konten Digital 
Peserta diajarkan teknik dasar pembuatan konten, fotografi, videografi dan pengeditan konten 
menggunakan aplikasi berbasis AI (Artificial Inteligence) seperti ChatGPT, Canva dan Invideo. 

4. Sesi Praktik 
Peserta secara langsung melakukan praktik pembuatan konten digital sesuai dengan potensi 
masing – masing peserta. 
 

3.3 Output dan Publikasi 
1. Hasil Pelatihan 

Konten digital yang dihasilkan peserta akan dipublikasikan melalui media sosial masing – masing 
dan media sosial Nagari serta platform promosi lainnya. 

2. Laporan dan Dokumentasi 
Menyusun laporan kegiatan dan mendokumentasikan seluruh proses pelatihan sebagai bahan 
evaluasi dan publikasi ilmiah.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Pelatihan Pembuatan Konten Digital Percepat 
Digitalisasi Desa Cerdas bagi Masyarakat Nagari Singkarak” yang diadakan di Aula pertemuan kantor 
Nagari Singkarak berhasil dilaksanakan dengan baik, dalam pelatihan tampak peserta menunjukkan 
antusiasme dan partisipatif aktif sepanjang kegiatan. Hasil dari konten yang dibuat langsung oleh 
peserta membuat tim PkM merasa bahagia karena konten yang dibuat banyak yang bagus – bagus dan 
menarik. Tidak hanya sampai disitu saja, tim PkM juga melatih peserta untuk menjelaskan dan 
mempraktekkan cara pembuatan konten yang bagus dan menarik. 
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4.1 Penjelasan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan 
masyarakat dalam menciptakan konten kreatif yang relevan. Kegiatan pengabdian ini difokuskan untuk 
mendukung percepatan digitalisasi desa cerdas di Nagari Singkarak melalui pelatihan langsung kepada 
berbagai elemen masyarakat, termasuk perangkat desa, pemuda, dan pelaku UMKM. 

Pelatihan ini mencakup pemahaman literasi digital, pengenalan dasar-dasar pembuatan konten 
digital, teknik fotografi dan videografi, pengeditan konten menggunakan aplikasi berbasis AI, hingga 
strategi pemasaran digital melalui media sosial. Selain teori, peserta juga diajak untuk mempraktikkan 
pembuatan konten yang sesuai dengan potensi lokal desa, seperti pariwisata, produk kerajinan, olahan 
makanan dan budaya tradisional. 

Kegiatan ini menghasilkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta, 
dilihat dari kemampuan peserta yang sebelumnya tidak bisa membuat konten yang baik dan menarik 
hingga bisa membuat konten yang baik dan menarik. Selain itu, konten-konten digital yang dihasilkan 
telah dipublikasikan melalui media sosial masing – masing peserta dan desa dan platform promosi 
lainnya, membuka peluang lebih luas untuk memperkenalkan potensi desa ke audiens global. 

Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada 
masyarakat, tetapi juga mendorong keberlanjutan digitalisasi desa untuk meningkatkan daya saing dan 
kesejahteraan masyarakat Nagari Singkarak. 

4.2 Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung 

Pelatihan ini mengukur tingkat pemahaman peserta melalui pengamatan langsung terhadap 
respons mereka selama pelatihan, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta hasil karya yang dihasilkan. 
Berikut adalah perbandingan tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan: 

4.2.1 Pemahaman sebelum kegiatan dilaksanakan 
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki keterampilan yang memadai dalam 

pembuatan konten digital. Beberapa temuan : 
1. Hanya 20% peserta yang memiliki pengetahuan dasar tentang literasi digital. 
2. Mayoritas (70%) peserta belum mengenal aplikasi editing sederhana seperti Canva dan  

Invideo. 
3. Sebagian besar peserta (80%) hanya memanfaatkan media sosial untuk konsumsi konten, 

bukan sebagai alat promosi. 
4.2.2 Pemahaman setelah kegiatan dilaksanakan 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam tingkat pemahaman dan 
kemampuan peserta : 

1. 85% peserta mampu menghasilkan konten digital sederhana (foto, video, dan poster digital). 
2. 75% peserta memahami strategi pemasaran digital dasar, seperti penggunaan tagar, waktu 

posting optimal, dan teknik promosi di media sosial. 
3. 90% peserta menyatakan lebih percaya diri memanfaatkan teknologi digital untuk promosi 

produk lokal dan potensi desa. 
4.2.3 Gambaran tingkat Pemahaman peserta 

 

Tabel 1. Tabel Perbandingan Tingkat Pemahaman Peserta 

Aspek Pemahaman 
Sebelum 

Kegiatan (%) 
Setelah 

Kegiatan (%) 

Pengetahuan dasar pembuatan konten 20% 85% 

Pemanfaatan aplikasi editing 10% 75% 

Strategi pemasaran digital 15% 90% 

Percaya diri memanfaatkan teknologi 20% 90% 

 

4.3 Dokumentasi Kegiatan 

Berikut ini beberapa dokumentasi kegiatan pengabdian Pelatihan Pembuatan Konten Digital 
Percepat Digitalisasi Desa Cerdas bagi Masyarakat Nagari Singkarak. 
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Gambar 1. Narasumber sedang menjelaskan materi 

 

 
Gambar 2. Narasumber melakukan bimbingan langsung untuk praktik kepada peserta 

 

 
Gambar 3. Foto bersama Wali Nagari, Perangkat Desa dan Peserta Pelatihan. 

  

5. KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk “Pelatihan Pembuatan Konten Digital Percepat 
Digitalisasi Desa Cerdas bagi Masyarakat Nagari Singkarak" telah berhasil meningkatkan literasi digital 
masyarakat dan memberikan keterampilan praktis dalam memanfaatkan teknologi. Kegiatan ini 
melibatkan perangkat desa, pemuda, dan pelaku UMKM, dengan fokus pada pengenalan teknik dasar 
pembuatan konten digital, pengeditan, serta strategi pemasaran melalui media sosial. 

Sebelum pelatihan, tingkat pemahaman peserta terhadap pembuatan konten digital dan 
pemanfaatan teknologi untuk promosi desa masih rendah. Namun, setelah pelaksanaan kegiatan, 
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terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta untuk menghasilkan konten digital kreatif, 
seperti foto produk, video promosi, dan poster digital. Hasil karya peserta telah dipublikasikan melalui 
media sosial masing-masing peserta dan media sosial desa sehingga memberikan dampak positif 
dalam mempromosikan potensi lokal. 

Pelatihan ini juga membuka peluang baru bagi masyarakat Nagari Singkarak untuk lebih mandiri 
dalam memanfaatkan teknologi demi meningkatkan daya saing dan kesejahteraan desa di era digital. 
Dengan pendekatan partisipatif dan fokus pada kebutuhan lokal, pelatihan ini diharapkan menjadi model 
yang dapat diterapkan di desa lain untuk mendukung percepatan digitalisasi desa cerdas. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi dan literasi digital merupakan elemen 
penting dalam pembangunan desa yang berkelanjutan. Ke depan, diperlukan pendampingan lebih lanjut 
dan kolaborasi lintas sektor untuk memastikan keberlanjutan manfaat dari pelatihan ini. 
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